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PRAKATA

Alhamdulillah, setinggi-tingi kesyukuran dipanjatkan kepada Allah SWT atas segala limpah
Rahmat-Nya, e-book ini dapat disiapkan dalam tempoh masa yang telah ditetapkan. E-book ini
merupakan hasil kertas kerja para pembentang daripada Seminar Antarabangsa Komunikasi
dan Budaya 2020. Seminar tersebut telah disertai oleh para pensyarah dan
mahasiswa/mahasiswi Malaysia dan Indonesia yang telah dianjurkan oleh Jabatan Komunikasi
dan Media, Fakulti Bahasa dan Komunikasi, Universiti Pendidikan Sultan Idris dengan
kerjasama Program Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, Sumatera Utara, Indonesia.

Dalam menghasilkan e-book yang berkualiti, pelbagai cabaran dan rintangan telah
ditempuh sebelum dapat menghasilkan penulisan kertas kerja yang bersifat akademik serta
mempunyai isi penyampaian yang baik. Pelbagai kumpulan kertas kerja dalam e-book ini
mendedahkan masalah terhadap pesatnya perkembangan teknologi dalam kehidupan manusia
masa era milenium sekarang ini. Kertas kerja yang dibentangkan dalam Seminar ini bukan
sahaja mengupas permasalahan budaya dan teknologi dalam kehidupan di rantau ASEAN,
tetapi juga turut menganalisis pengaruh globalisasi terhadap masyarakat lokal, masyarakat
nasional dan masyarakat antarabangsa. E-book ini mempunyai keunikan tersendiri di mana
kombinasi tiga bahasa dikekalkan iaitu Bahasa Melayu, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggeris
dalam pembentangan kertas kerja agar e-book ini dapat menjangkau khalayak pembaca yang
lebih besar dan meluas.

Selain itu, dalam e-book ini juga membincangkan cara-cara pentingnya peranan
komunikasi terhadap perkembangan budaya khususnya Malaysia dan Indonesia sebagai Negara
serumpun. Akhir sekali, saya ingin merakamkan setinggi-tinggi penghargaan kepada seluruh
Ahli Jawatankuasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang terlibat dalam
menjayakan Seminar tersebut. Saya juga mengucapkan berbanyak terima kasih yang tidak
terhingga kepada pihak editorial dan ilustrator atas usaha gigih dalam menilai, menyunting, dan
menyusun semua kertas kerja bagi menghasilkan e-book ini. Semoga penerbitan kertas kerja
yang terkandung dalam e-book ini dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh semua
penulis, ahli akademik, mahasiswa/ mahasiswi mahupun masyarakat di luar.

E-book ini memuatkan artikel-artikel penyelidikan terpilih yang telah dibentangkan
semasa Seminar Antarabangsa Komunikasi dan Budaya 2020 yang telah dilaksanakan pada
22hb Januari 2020. Artikel-artikel yang diterbitkan dalam e-book ini telah melalui proses
double-blind peer-reviewed dan dipilih semata-mata kerana merit akademik dan relevannya
untuk menggambarkan kesarjanaan kami.

Dr. Rizky Hafiz Chaniago

Jabatan Komunikasi dan Media

Fakulti Bahasa dan Komunikasi

Universiti Pendidikan Sultan Idris, Tanjong Malim, Perak
2020






AKTUALISASI DIRI MAHASISWA
DI DALAM MEDIA SOSIAL INSTAGRAM

Fadhil Pahlevi Hidayat
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Pengenalan

Saat ini kita sudah memasuki abad ke-21 yang memiliki perkembangan teknologi yang begitu cepat dan
canggih. Selain itu, pada abad ini banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi seperti dahulu kita lebih
sering berkomunikasi secara langsung atau tatap muka. Tapi sangat berbeda dengan saat ini, komunikasi
tidak hanya dilakukan secara fisik atau tatap muka, pada saat ini komunikasi juga dapat dilakukan di dunia
maya dengan menggunakan media sosial.

Menurut Mandibergh dalam Nasrullah (2015:11) media sosial adalah media yang mewadahi kerjasama
diantara pengguna yang menghasilkan konten (user generative content). Sedangkan menurut Vandijk
dalam Nasrullah (2015:11) mengatakan bahwa media sosial adalah platform media yang memfokuskan
pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas mauoun berkolaborasi. Karena itu,
media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna
sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. Salah satu media sosial yang populer adalah instagram.

Menurut Adi dan Hidayat (dalam Hidayat 2018) saat ini pengguna instagram di Indonesia mencapai
45 juta pengguna aktif serta tercatat sebagai pembuat konten instagram story terbanyak di dunia. Dengan
jumlah pengguna yang masif, Indonesia menjadi komunitas Instagram terbesar di Asia Pasifik, serta salah
satu pasar terbesar di dunia dari total 700 juta pengguna aktif setiap bulan. Padahal, pengguna aktif di awal
tahun 2016 hanya 22 juta.

Dalam menggunakan instagram, foto atau video yang diunggah memiliki beragam tujuan atau motif
ketika si penggunanya mengunggah foto atau video tersebut. Jenis motif-motif ini seperti untuk menambah
pertemanan, menunjukkan apa yang sudah diraihnya, dan bisa jadi supaya orang-orang tau atau menghargai
dirinya. Si pengguna instagram mengunggah foto atau video didalam akunnya bisa jadi bertujuan untuk
menambah jaringan atau pertemenan si pengguna instagram. Foto yang diunggah sering kali tidak bersifat
penting, kadang si pengguna hanya mengunggah foto untuk menunjukkan siapa dia, apa yang
dikerjakannya, agar pengguna-pengguna instagram lainnya mengetahui, mengenal dia, dan mengikuti
(berteman) di instagram si pengunggah.

Seiring perkembangan teknologi komunikasi, aktualisasi diri bisa jadi dilakukan dalam dunia maya
dengan menggunakan media sosial yang salah satunya adalah instagram. Dengan mengunggah foto ataupun
video, seorang mahasiswa ingin menunjukkan siapa dirinya, sehingga kebutuhannya akan penghargaan atas
apa yang diraihnya atau menambah pertemanan dirinya dapat terpenuhi.



Kajian Literatur

Aktualisasi diri merupakan salah satu motif dari lima motif yang berada pada teori motif kebutuhan
manusia. Motif, atau dalam bahasa Inggris “motive”, berasal dari kata movere atau motion, yang berarti
gerakan atau sesuatu yang bergerak. Dalam psikologi, istilah motif pun erat hubungannya dengan “gerak”,
yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut juga perbuatan atau perilaku. Motif dalam
psikologi berarti juga rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu perbuatan
(action) atau perilaku (behavior) (Sarwono, 2012:137).

Kebutuhan akan aktualisasi diri adalah mengenai kebutuhan mendapatkan kepuasan diri yang
mencakup pemenuhan akan moralitas, kreativitas, spontanitas, penyelesaian masalah, dan penerimaan
kenyataan yang terjadi. Di tahap aktualisasi diri seseorang akan lebih terfokus pada mendorong dirinya
mencapai prestasi-prestasi tertinggi, bukan dengan tujuan utama hanya semata-mata untuk dihargai tetapi
juga untuk mendapatkan apa yang diinginkan, pemenuhan diri dan pengembangan potensi yang dimiliki.

Menurut Goldstein dalam buku Hall yang berjudul “Teori-Teori Kepribadian”, salah satu
pengembang teori organismik menyatakan bahwa aktualisasi diri adalah motivasi utama (dorongan utama
individu) yang berarti bahwa manusia terus menerus berusaha merealisasikan potensi-potensi yang ada
pada dirinya. berdasarkan pada tujuan utama inilah yang nantinya mampu memberikan arah dan kesatuan
pada kehidupan seseorang (Hall, 2001:74).

Menurut Abraham Maslow kebutuhan akan aktualisasi diri merupakan kebutuhan manusia yang paling
tinggi. Kebutuhan ini muncul dengan sendirinya apabila kebutuhannya yang lain sudah terpenuhi dengan
baik. Kebutuhan akan aktualisasi diri dan menjadi seseorang dengan keinginan dan potensi yang ada pada
dirinya. Maslow juga menyatakan bahwa aktualisasi diri bukan hanya pengungkapan kreasi atau karya atau
kemampuan khusus, dengan kata lain setiap orang mampu mengaktualisasikan dirinya dengan cara
melakukan hal yang terbaik, atau bekerja sebaik-baiknya sesusai dengan masing-masing tidak terlepas
apakah dia itu orang tua, buruh, mahasiswa ataupun dosen bahkan sekretaris. Oleh karena itu bentuk dari
aktualisasi diri pada tiap-tiap individu berbeda-beda.

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kualitatif. Dalam penilitian ini yang
menjadi narasumber adalah Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Prodi Pendidikan Seni Rupa Universitas
Negeri Medan. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pengamatan peneliti sebelum penelitian. Hal ini karena
mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni Prodi Pendidikan Seni Rupa memiliki hasil-hasil karya dan hasil
karya tersebut diunggah dalam bentuk foto ke media sosial Instagram sebagai bentuk wujud aktualisasi diri
mereka.

Narasumber dari penelitian ini jumlahnya tidak ditentukan, hingga semua hal yang dibutuhkan peneliti
tercapai dan tercukupi. Cara penentuan narasumber ini menggunakan Non-Probabilty Sampling dengan
model sampel Snowball Sampling (Sampel Bola Salju). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
paparan data, dan penarikan kesimpulan.

Dapatan Kajian
Narasumber menggunakan Instagram dengan motivasi untuk memiliki Followers (pengikut) sebanyak-
banyaknya agar bisa menjadi terkenal di media sosial instagram. Kemudian juga memposting hasil foto-

foto selfie yang dihasilkan. Hasil foto-foto selfie tersebut diposting dengan sengaja dalam Instagram agar
diketahui oleh khalayak ramai. Selain itu, berbagi momen-momen penting tentang diri narasumber juga
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menjadi hal yang penting agar khalayak mengetahui eksistensinya dalam kehidupan. Tidak jarang pula dari
foto-foto yang diposting menarik perhatian dari toko online.

Selanjutnya, Instagram ini cukup bermanfaat karena hanya dengan hanya sekedar promosi di akun
instagram, narasumber bisa mendapatkan pemasukan. Dimulai dari hasil karyanya yang laku terjual
maupun berpenghasilan dari berbagai pesanan gambar yang ia lakukan. Kemudian, memanfaatkan
Instagram untuk untuk melihat beberapa informasi terkini yang sedang uptodate di lingkungannya maupun
sesuatu yang sedang terjadi pada teman-teman dekatnya. Semakin terkenal seseorang di media sosial
Instagram maka semakin besar peluang seseorang tersebut memiliki penghasilan dengan hanya sekedar
positng foto.

Instagram tidak membosankan apalagi untuk dunia seni, terutama seni rupa sebab seni rupa merupakan
seni yang fokus menggunakan gambar dan hal yang paling diandlakan dalam seni rupa itu adalah
penglihatan bukan bahasa atau suara. Sehingga mencari referensi untuk dunia seni rupa akan menjadi lebih
cepat dan menjadi lebih banyak. Hal ini disebabkan karena dalam penggunaannya, Instagram menjadikan
foto sebagai fokus utama.

Instagram juga sebagai media penyalur bakat dalam diri para narasumber sendiri. Bakat yang ada salah
satunya adalah fotografi. Walau hasil fotografi yang diambil tidak sehebat dengan orang yang lebih
professional tapi tetap saja narasumber puas dengan hasil foto yang di buat dan di posting di instagram.
Sebab hasil postingan instagram tersebut semua berasal dari hasil tangkapan seni mata narasumber sendiri.

Penutup

Mahasiswa-Mahasiswi seni rupa menggunakan Instagram sebagai media atau wadah dengan berbagai
tujuan, tetapi penggunaan Instagram tidak sepenuhnya digunakan dalam mencapai presetasi.Mahasiswa-
Mahasiswi seni rupa kurang memiliki pengetahuan mengenai Instagram sebagai media aktualisasi diri
dalam memperkenalkan prestasi.Pengguanaan Instagram untuk mengaktualisasikan diri ini belum
maksimal di kalangan mahasiswa Universitas Negeri Medan. banyak fitur-fitur seperti endorse maupun
yang lainnya belum dimanfaatkan sehingga Instagram hanya di gunakan sebagai media berbagi foto-foto
pribadi atau hanya sekedar hasil karya pribadi.
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